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 Penelitian ini dilakukan dengan melakukan analisis buku guru, buku siswa pada 
pembelajaran IPA SMP kelas VII, VIII dan IX sehingga menghasilkan pemetaaan SKKDI, dengan 
mengembangkan soal kognitif dan unjuk kerja yang sesuai dengan SKKDI yang sudah ditentukan 
sehingga dapat membantu guru untuk menerapakan kurikulum 2013 sesuai dengan pendekatan 
saintifik yang betul-betul dapat diimplementasikan di dalam kelas.Penelitian ini merujuk pada 
langkah langkah Research and Development yang diawali (1)studi pendahuluan, (2) 
pengembangan model dan (3) validasi model. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pemetaan 
SKKDI pada uji coba terbatas mampu menaikan hasil belajar rata-rata siswa. Rerata hasil belajar 
secara klasikal diperoleh nilai sebesar 78,86.Kenaikan hasil belajar dan tercapainya rereta klasikal 
yang baik terjadi dikarenakan guru dipandu secara sistematis terhadap materi atau konsep yang 
dituntut pada kompetensi inti baik pengetahuan maupun keterampilan. Siswa mampu menyerap 
materi dengan baik karena terstrukturnya materi ajar yang sesuai dengan kompetensi inti, baik 
kompetensi pengetahuan, maupun kompetensi keterampilan. 
 
Kata kunci: pendekatan saintifik, pemetaan SKKDI, uji coba terbatas 
 
PENDAHULUAN
 Satuan Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah yang melaksanakan 
Kurikulum 2013 sejak semester pertama 
tahun pelajaran 2014/2015 diperintahkan 
kembali melaksanakan Kurikulum Tahun 
2006 mulai semester kedua tahun pelajaran 
2014/2015 sampai ada ketetapan dari 
Kementerian untuk melaksanakan 
Kurikulum 2013 (Permendikbud tahun 2014 
pasal 1). Berdasarkan pasal tersebut 
mengindentifikasi agar sekolah kembali 
kepada kurikulum 2006. Sedangkan pada 
pasal 2 ayat 1 menyatakan Satuan 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
yang telah melaksanakan Kurikulum 2013 
selama 3 (tiga) semester tetap menggunakan 
Kurikulum 2013 (Permendikbud tahun 2014 
pasal 2).  
 Peraturan bersama Dirjen Dikdas dan 
Dirjen Dikmen mengenai petunjuk teknis 
pemberlakuan kurikulum tahun 2006 dan 
kurikulum 2013 pada Jenjang Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah pasal 4 
ayat 1 pendidik dan tenaga kependidikan 
pada sekolah mendapatkan pelatihan dan 
pendampingan kurikulum 2013 berbasis 
satuan pendidikan secara bertahap, pasal 4 
ayat 2 pelatihan dan pendampingan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan oleh kementerian pendidikan dan 
kebudayaan, pemerintah daerah dan 
masyarakat. Berdasarkan uraian pasal diatas 
pemerintah memastikan tidak akan 
mengganti kurikulum 2013 kecuali hanya 
akan melakukan perbaikan lebih sempurna 
agar dapat dilaksanakan oleh semua sekolah 
dan semua guru.  
 Kurikulum 2013 merupakan sebuah 
kurikulum yang mengutamakan pada 
pemahaman, skill dan pendidikan karakter 
siswa. Dimana dalam hal ini, para siswa 
dituntut untuk paham atas materi secara aktif 
dalam proses berdiskusi dan persentasi serta 
memiliki sopan santun dan sikap disiplin 
yang tinggi. Berdasarkan kajian beberapa 
pakar disimpulkan bahawa terdapat beberapa 
kelemahan kurikulum 2013 yang perlu 
direvisi dan diperbaiki serta disempurnakan 
yaitu 1) kurikulum 2013 bertentangan 
dengan UU No 20 tahun 2003 yang berisi 
tentang sistem pendidikan nasional 
dikarenakan penekanan pada 
pengembanagan kurikulum hanya 
didasarkan pada aspek orientasi prakmatis. 
2) guru sebagai elemen penting tidak pernah 
dilibatkan langsung dalam proses 
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pengembangan kurikulum 2013. 3) tidak ada 
keseimbangan antara orientasi dari proses 
pembelajaran dengan hasil dalam kurikulum 
2013 itu sendiri. Untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan diatas maka perlu 
adanya peninjauan kembali terhadap KI-1 
(religious dan agama), KI-2 (sosial), KI-3 
(pengetahuan) dan KI-4 (keterampilan) salah 
satunya dengan cara pengembangan model 
pemetaan standar kompetensi, kompetensi 
dasar dan indikator (SKKDI) yang 
merupakan bagian terpenting dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 
tersebut. Pendekatan saintifik merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari mata 
pelajaran IPA di tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Namun, kemampuan guru 
mengembangkan indikator dari kompetensi 
dasar yang sudah ditentukan masih sangat 
kurang. Sehingga, keseimbangan antara 
orientasi proses pembelajaran dengan hasil 
dalam kurikulum 2013 sulit diwujudkan. 
Oleh sebab itu, perlu adanya penelitian 
Pengembangan Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, Indikator (SKKDI) Mata 
Pelajaran IPA SMP Berbasis Pendekatan 
Saintifik Pada Kurikulum 2013. Maka 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana hasil uji coba terbatas pemetaan 
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, 
Indikator (SKKDI) Mata Pelajaran IPA SMP 
Negeri 17 Kota Bengkulu. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode research and 
development (R&D), yakni suatu penelitian 
proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi data 
produk-produk pendidikan. Salah satu 
produk yang dikembangkan adalah SKKDI 
pembelajaran IPA di SMP. Model Research 
and Development yang dikembangkan oleh 
Borg (2003), dan Dick (2007) di bidang 
Pendidikan ini sebagai “a process used to 
develop and validate educational 
something”, yaitu proses yang digunakan 
untuk mengembangkan dan memvalidasi 
produk pendidikan.  Penelitian ini merujuk 
pada langkah langkah Research and 
Development yang diawali (1) studi 
pendahuluan, (2) pengembangan model dan 
(3) validasi model. Uji coba terbatas 
dilakukan di SMP N. 17 Kota Bengkulu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Berdasarkan hasil analisis Buku Guru 
dan Buku Siswa pembelajaran IPA diketahui 
bahwa Struktur Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar dan Indikator yang 
selanjutnya disingkat SKKDI tidak sesuai 
dengan materi pokok yang terdapat di buku 
siswa,Susunan SKKDI tidak sistematis 
sesuai dengan urutan materi pada buku 
siswa, KI.4 tidak muncul di setiap Bab pada 
Buku Guru, KI.4 tidak semua bisa 
dilaksanakan pada setiap pembelajaran di 
sekolah, Pemetaan SKKDI tidak sejalan 
dengan peta konsep materi dalam buku, 
Evaluasi untuk kognitif, afektif, dan 
keterampilan belum terdapat secara 
menyeluruh pada buku guru (belum 
terperinci), dan Kedalaman materi di buku 
siswa tidak merujuk pada rumusan/capaian 
yang diterapkan di UN SMP.Contoh hasil 
analisi buku guru dan siswa (Tabel 1) 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, 
diskusi dengan guru IPA serta pengamat 
pendidik dan analisis Buku Guru dan Buku 
Siswa kelas VII,VIII, dan IX maka disusun 
desain awal (draf awal) model pemetaaan 
SKKDI pembelajaran IPA. Bentuk contoh 
draft awal pemetaan SKKI pada siswa kelas 
VII semester  1 yaitu : 
 Setelah itu dilakukan ujicoba terbatas 
di SMP 17 Kota Bengkulu. Hasil uji coba 
terbatas terhadap penggunaan draft awal 
model SKKDI pada pokok bahasan Objek 
IPA Dan Pengamatannya diperoleh hasil 
rata-rata klasikal sebesar 78,86. Penerapan 
pemetaan model SKKDI guru dapat 
melakukan pendekatan saintifik pada 
pembelajaran IPA sebagai contoh pada kelas 
VII dimana kompetensi inti (KI.3) yaitu 
3.1.Menerapkan konsep pengukuran 
berbagai besaran dengan menggunakan 
satuan standar (baku) dan kompetensi inti 
(KI.4) yaitu  4.1. Menyajikan data hasil 
pengukuran dengan alat ukur yang sesuai 
pada diri sendiri, makhluk hidup lain, dan 
benda-benda di sekitar dengan menggunakan 
satuan tak baku dan satuan baku dapat 
berjalan dengan baik. Hal ini terjadi karena 
guru dipandu secara sistematis terhadap 
materi atau konsep yang dituntut pada 
kompetensi inti baik pengetahuan maupun 
keterampilan. 
Tabel 1 Perbedaan Struktur SKKDI Hasil Analisis Buku Guru Dan Siswa 
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Buku guru kelas VII Bab 1 Topik Objek IPA 
Dan Pengamatannya hal 28 dan 29  
Buku Siswa kelas VII Bab 1 Topik Objek IPA 
Dan Pengamatannya hal 8  
  
 
Terlihat bahwa indikator pada buku guru 
point 3.1.4, tidak sesuai dengan materi yang 
terdapat pada buku siswa. 
 
Buku Guru Bab III Materi Klasifikasi Materi dan 
Perubahannya kelas VIII 
Buku Siswa Bab III Materi Klasifikasi 
Materi dan Perubahannya kelas VIII 
  
Pada Bab 3 buku guru kelas 8 topik Klasifikasi Materi Dan Perubahannya pada bagian B 
indikator dan tujuan pembelajaran pada hal 62 dan 63 terlihat urutan indikator yang ada tidak 
sesuai dengan daftar isi urutan materi pada buku siswa. 
Buku Guru Kelas VII Bab Suhu dan 
Perubahannya 
Buku Siswa Kelas VIII Bab Suhu dan 
Perubahannya 
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Pada bab 3 buku guru kelas VII topik Suhu Dan Perubahannya pada bagian indikator dan tujuan 
pembelajaran tidak terdapat KI.4 (kompetensi keterampilan) ini terlihat berbeda dimana pada 
buku siswa terdapat kompetensi keterampilan yang bisa dilakukan oleh siswa untuk menunjang 
kompetensi inti keterampilan. Sehingga terjadi tumpang tindih terhadap indikator yang 








 Selain itu dikarenakan fungsi buku 
guru dan buku siswa dalam Depdikbud 
(2013) adalah  sebagai panduan aktivitas 
pembelajaran untuk memudahkan siswa 
dalam menguasai kompetensi tertentu. 
Pendekatan yang diimplementassikan pada 
K-13 ini adalah pendekatan saintifik. 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
dapat didefinisikan sebagai pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa sehingga 
peserta didik secara aktif mengkonstruksi 
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (observing), menanya 
(questioning), mencoba (experimeting), 
menalar (associating), Jejaring (networking). 
Dalam pendekatan atau proses kerja yang 
memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuwan 
lebih mengedepankan penalaran induktif 
dibandingkan dengan penalaran deduktif 
(Permendikbud, 2014a ). Hal ini senada 
yang diungkapkan Sani (2013) menjelaskan 
pendekatan saintifik berkaitan erat dengan 
metode saintifik (ilmiah) dimana melibatkan 
kegiatan pengamatan atau observasi yang 
dibutuhkan dalam perumusan hipotesis, 
dilandasi dengan pemaparan data yang 
diperoleh melalui pengamatan atau 
percobaan. 
 PP RI No 32 tahun 2013 disebutkan 
bahwa kompetensi dasar adalah kemampuan 
untuk mencapai Kompetensi Inti yang harus 
diperoleh Peserta Didik melalui 
pembelajaran. Dalam Permendikbud No 22 
tahun 2016 juga disebutkan, Kompetensi 
dasar adalah sejumlah kemampuan yang 
harus dikuasai peserta didik dalam mata 
pelajaran tertentu sebagai rujukan 
penyusunan indikator kompetensi dalam 
suatu pelajaran. Indikator pencapaian 
kompetensi merupakan kemampuan yang 
dapat diobservasi untuk disimpulkan sebagai 
pemenuhan Kompetensi Dasar pada 
Kompetensi Inti 1 dan Kompetensi Inti 2; 
dan kemampuan yang dapat diukur dan/atau 
diobservasi untuk disimpulkan sebagai 
pemenuhan Kompetensi Dasar pada 
Kompetensi Inti 3 dan Kompetensi Inti 4 
(Permendikbud No 104 tahun 2014). 
 
KESIMPULAN 
 Hasil analisis Buku Guru dan Buku 
Siswa pembelajaran IPA SMP kelas VII,VIII 
dan IX terdapat 7 masalah yang di 
temukakan dalam pemetaan SKKDI yang 
perlu di perbaiki. Model Pemetaan SKKDI 
berdasarkan hasil analisis Buku Guru dan 
Buku Siswa dengan mengembangkan soal 
kognitif dan unjuk kerja yang sesuai dengan 
SKKDI yang sudah ditentukan sehingga 
dapat membantu guru untuk menerapkan 
kurikulum 2013. Penerapan model pemetaan 
SKKDI pada uji coba terbatas mampu 
menaikan hasil belajar rata-rata siswa. 
Rerata hasil belajar secara klasikal diperoleh 
nilai sebesar 78,86. Kenaikan hasil belajar 
dan tercapainya rereta klasikal yang baik 
terjadi dikarenakan guru dipandu secara 
sistematis terhadap materi atau konsep yang 
dituntut pada kompetensi inti baik 
pengetahuan maupun keterampilan. Siswa 
mampu menyerap materi dengan baik karena 
terstrukturnya materi ajar yang sesuai 
dengan kompetensi inti, baik kompetensi 
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